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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh yang terdapat dalam 
rasio-rasio keuangan dalam model Altman modifikasi terhadap harga saham pada 
perusahaan sektor transportasi dan logistik yang telah terdaftar dalam ISSI periode 
2017-2021. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan jenis 
asosiatif dan mengumpulkan data dengan metode dokumentasi. Data yang 
digunakan berupa data sekunder yang berupa data laporan keuangan yang telah 
dipublikasikan dalam laporan tahunan setiap perusahaan selama periode penelitian. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio working capital to total assets tidak 
berpengaruh terhadap harga saham, sedangkan rasio retained earning to total assets 
dan book value of equity to book value of total debt berpengaruh positif signifikan 
terhadap harga saham, dan rasio earning before interest and taxes to total assets 
berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham. 

Kata kunci: working capital to total assets, retained earning to total assets, 
earning before interest and taxes to total assets, book value of equity 
to book value of total debt dan harga saham.  
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence contained in the financial ratios in 
Altman modification model on stock prices in transportation and logistics sector 
companies that have been registered on ISSI for the 2017-2021 period. This 
research is included in the quantitative research with an associative type and 
collects data with the documentation method. The data used is in the form of 
secondary data in the form of financial report data that has been published in the 
annual reports of each company during the study period. The results of this study 
indicate that the ratio of working capital to total assets has no effect on stock prices, 
while the ratio of retained earnings to total assets and the book value of equity to 
book value of total debt has a significant effect on stock prices, and the ratio of 
earnings before interest and taxes to total assets have a significant negative effect 
on stock prices. 

Keywords: working capital to total assets, retained earning to total assets, earning 
before interest and taxes to total assets, book value of equity to book 
value of total debt, and stock prices.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan globalisasi akan berganti dari era revolusi industri 4.0 

hingga beralih pada era society 5.0. Kehadiran era society ini akan mengubah 

arah perkembangan yang mengarah pada kemajuan manusia untuk berpikir 

kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif dengan cara memanfaatkan inovasi-

inovasi teknologi yang telah terlahir pada era revolusi industri 4.0 yang mana 

bertujuan untuk menyelesaikan tantangan-tantangan serta permasalahan sosial 

untuk meningkatkan kemajuan serta kualitas manusia. Selain itu kehadiran era 

ini akan semakin memicu persaingan antar perusahaan untuk terus 

mengembangkan inovasi-inovasi untuk selalu eksis di tengah persaingan 

tersebut(Brahmana, 2007).  

Perusahaan bidang transportasi dan logistik merupakan suatu kumpulan 

perusahaan dimana memiliki fokus untuk melayani akomodasi masyarakat 

dengan jasa transportasi dan pengiriman barang. Perusahaan ini memiliki peran 

penting serta pengaruh yang sangat besar pada perekonomian Indonesia 

(Ghaisani & Takarini, 2022). Hal tersebut dibuktikan dengan tingginya 

pertumbuhan sektor transportasi dan logistik (pergudangan) dalam Pendapatan 

Domestik Bruto (PDB) pada beberapa tahun terakhir ini. Pada tahun 2022 

sektor ini telah mencatatkan pertumbuhan sebesar 16,99% (yoy). 
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Sumber: Badan Pusat Statistik (2022) 

Gambar 1.1 Distribusi dan Pertumbuhan PDB Indonesia 2022 

Namun begitu, sektor transportasi serta logistik juga termasuk dalam 

sektor yang dianggap mudah terdampak jika terjadi suatu kondisi di luar 

ekspektasi seperti yang telah terjadi akhir-akhir ini, misalnya bencana alam, 

wabah, serta kenaikan bahan bakar minyak. Menurut Yunus & Rezki (2020), 

sektor transportasi dan logistik sempat terancam bangkrut karena pemberlakuan 

lockdown selama pandemi Covid-19 yang mengakibatkan penurunan kinerja 

seluruh sektor transportasi dari darat, air, dan udara hingga setengah omset 

perusahaan. 

Setiap perusahaan pada dasarnya dibangun oleh sekelompok individu 

dengan tujuan memperoleh profit atau keuntungan, meningkatkan nilai saham, 

dan juga untuk menyejahterakan para investor. Persaingan bisnis antar 

perusahaan semakin tinggi seiring dengan perkembangan teknologi, inovasi, 

serta perbaikan kerja dan juga perluasan usaha dengan tujuan untuk dapat terus 

survive dan bersaing dengan perusahaan lainnya. Begitu juga yang dialami oleh 

perusahaan sektor transportasi dan logistik(Wulandari dkk., 2017). Kondisi 
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keuangan menjadi juru kunci yang dapat menjaga kelancaran ritme organisasi 

dan operasi yang tengah dijalankan perusahaan agar tidak mengalami kerugian 

hingga kebangkrutan(Sanjaya, 2018).  

Darsono dan Ashari (2005) menegaskan dua aspek penyebab 

kebangkrutan, bisa dari dalam atau luar perusahaan. Kejadian yang paling 

sering adalah kebangkrutan yang disebabkan oleh faktor eksternal perusahaan 

seperti inflasi, menurunnya nilai mata uang asing, sistem pajak, bencana alam, 

keadaan ekonomi perusahaan, serta kondisi geografis yang telah sering terjadi 

di Indonesia yang disebabkan terjadinya krisis ekonomi berkepanjangan. 

Namun, selain faktor eksternal perusahaan, ada juga faktor-faktor internal yang 

dapat menyebabkan kebangkrutan, seperti kerja sama yang terbilang masih 

minim dalam manajemen perusahaan, minimnya pengetahuan dalam mengelola 

dan menggunakan asset serta liabilities dengan efektif dan efisien(Pertiwi, 

2017). 

Menurut Hardana dkk (2022), negara dengan kesulitan ekonomi dan 

sedang mengalami krisis keuangan dinilai memiliki potensi yang tinggi 

terhadap kebangkrutan. Ramadhanti (2020), juga menyatakan bahwa 

kebangkrutan suatu perusahaan disebabkan oleh krisis yang terjadi secara terus 

menerus dan berkepanjangan. Rizqi dkk (2017), mengungkapkan bahwa 

terdapat banyak pihak yang menerima kerugian atas kebangkrutan suatu 

perusahaan yaitu pihak-pihak yang memiliki wewenang dalam perusahaan 

tersebut, seperti investor dan juga kreditur.  
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Risiko kebangkrutan sebenarnya dapat dideteksi dengan cara menelaah 

kondisi financial report perusahaan Analisis laporan keuangan menjadi sebuah 

instrumen yang dimiliki oleh pengelola keuangan perusahaan untuk melakukan 

evaluasi secara komprehensif. Laporan keuangan digunakan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis kondisi perusahaan melalui pertimbangan 

kondisi cash flow dan kemampuan perusahaan secara parsial dan komunal. 

Dengan demikian, financial report dapat dianggap sebagai indikator utama 

dalam mengevaluasi kinerja suatu perusahaan. (Adnan & Kurniasih, 2000). 

Dengan menelaah laporan keuangan perusahaan, seorang manajer 

perusahaan dapat menemukan kekurangan dalam perusahaan serta kemampuan 

perusahaan. Manajer juga dapat mengetahui potensi kebangkrutan yang akan 

terjadi pada perusahaan tersebut(Utami & Hardana, 2022). Analisis rasio pada 

laporan keuangan suatu perusahaan dapat digunakan sebagai tolak ukur risiko 

kebangkrutan perusahaan tersebut. Analisis rasio merupakan alat yang 

perusahaan beserta hasil yang dapat diraihnya selaras dengan pemilihan strategi 

perusahaan ke depannya. Namun dalam pemakaiannya, analisis rasio masih 

memiliki beberapa permasalahan. Hal ini disebabkan karena masing-masing 

rasio memberikan hasil dan kegunaan serta indikasi berbeda terhadap keuangan 

perusahaan serta menunjukkan hasil yang tidak sesuai antara satu dengan yang 

lainnya(Utami & Hardana, 2022).  

Maka dari itu, dibandingkan dengan analisis perhitungan rasio secara 

individual yang hasilnya belum bisa menjadi acuan secara umum akan membuat 

investor akan semakin kesulitan untuk memutuskan bagaimana kondisi 
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kesehatan perusahaan yang bersangkutan. Dengan begitu, untuk 

menyempurnakan analisis rasio, ditemukan analisis yang menjadikan 

penghubung dari beberapa rasio secara bersamaan sehingga dapat 

memperkirakan potensi kebangkrutan perusahaan yaitu analisis Z-

Score(Ardilla & Mb, 2013). 

Altman Z-Score dikembangkan oleh Edward I. Altman guna mengukur 

potensi kebangkrutan pada perusahaan. Pada analisis ini menggunakan 

kombinasi rasio keuangan yang disajikan berbentuk rumus matematis sehingga 

bisa mencerminkan kesehatan keuangan secara menyeluruh.  Metode ini 

didasarkan pada Analisis Diskriminan Ganda (Multiple Discriminant Analysis) 

yang menganalisis lima jenis rasio keuangan dalam laporan keuangan. Rasio-

rasio keuangan tersebut digunakan untuk menilai potensi kebangkrutan suatu 

perusahaan. Menurut Altman (1968), berdasarkan nilai Z-Score, perusahaan 

dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok, yaitu perusahaan sehat, 

perusahaan sehat namun rentan terhadap kebangkrutan, dan perusahaan yang 

diprediksi mengalami kebangkrutan. Titik pemotongan (cut-off point) 

digunakan sebagai acuan dalam membagi perusahaan ke dalam kategori-

kategori tersebut. 

Seiring perkembangan zaman, model ini telah mengalami beberapa 

adaptasi yang bertujuan untuk bisa menganalisis semua jenis perusahaan. 

Dalam penelitian ini menggunakan model Altman Modifikasi yang mana 

hanya memiliki 4 rasio keuangan yang digunakan. Keempat rasio tersebut 

adalah working capital to total assets, retained earning to total assets, earning 
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before interest and taxes to total assets, dan book value of equity to book value 

of total debt. Keempat rasio tersebut memiliki kendali atas fungsi dan tujuan 

masing-masing yang pada akhirnya dikumpulkan sehingga menjadi model 

yang dianggap mampu memprediksi kebangkrutan suatu perusahaan(Altman, 

1968). 

Rasio pertama dalam model Altman modifikasi adalah rasio working 

capital to total assets. Rasio ini menggambarkan bagaimana suatu perusahaan 

mampu untuk menghasilkan modal kerja. Rasio ini juga bisa menggambarkan 

tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

yang dimilikinya. Rasio yang kedua adalah retained earning to total assets. 

Rasio ini menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba ditahan 

atas total aktiva yang dimiliki. Rasio ini menunjukkan seberapa besar 

pendapatan perusahaan yang tidak dibayarkan dalam bentuk dividen kepada 

investor(Laksmiwati & Reforma, 2021a).  

Rasio yang ketiga adalah earning before interest and taxes to total 

assets. Rasio ini menunjukkan profitabilitas sebenarnya dari aset yang dimiliki 

perusahaan. Rasio ini menilai bagaimana suatu manajemen mampu mengelola 

aset perusahaan dengan baik sehingga dapat memberikan keuntungan yang 

tinggi bagi perusahaan. Rasio terakhir adalah dan book value of equity to book 

value of total debt. Yaitu, rasio yang menggambarkan kemampuan suatu 

perusahaan dalam mengetahui besarnya modal yang digunakan untuk 

menanggung beban hutang jangka panjang. Tingginya rasio akan berdampak 

pada tingginya Z-score yang akan diperoleh nantinya, yang berarti 
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menunjukkan sehatnya keuangan perusahaan tersebut(Laksmiwati & Reforma, 

2021a). 

Prediksi kebangkrutan menjadi metode analisis yang dimanfaatkan 

oleh penanam modal guna meminimalisir risiko akan kerugian yang bisa terjadi 

pada investasi yang dilakukan. Hal tersebut dilakukan karena ketakutan para 

investor akan salahnya pengambilan keputusannya dalam berinvestasi. Banyak 

pertimbangan yang perlu dilihat dalam berinvestasi, sehingga banyak analisis 

yang perlu dilakukan sebelum membeli saham. Melihat harga saham 

merupakan hal paling wajar dilakukan oleh para calon investor(Oktaviani, 

2020).  

Harga saham merupakan aspek paling kentara dibandingkan dengan 

melihat kinerja perusahaan. Harga saham dianggap mewakili kondisi suatu 

perusahaan. Perusahaan dengan nilai saham tinggi dianggap telah memiliki 

pondasi yang kokoh atau rentan terjadinya collapse atau bangkrut sehingga 

dapat dijadikan jaminan untuk melakukan investasi. Harga saham yang sedang 

turun juga tidak selalu membuktikan bahwa perusahaan sedang mengalami 

masalah atau rawan terjadi kebangkrutan. semakin banyak investor yang 

membeli saham bisa menjadi pemicu naiknya harga saham. Oleh sebab itu, 

memperbaiki kondisi keuangan merupakan hal yang paling utama setiap 

perusahaan karena berfungsi sebagai portfolio yang mampu menarik minat 

investor(Utami dkk., 2023).  
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Harga saham merupakan perwujudan informasi dari perusahaan atas 

reaksi pasar ketika informasi yang baru telah terpublikasi(Novita dkk., 2022). 

Penggunaan harga saham sebagai variabel terikat bermaksud untuk memahami 

bagaimana jika harga saham pada suatu perusahaan dihadapkan dengan kondisi 

financial distress. Perusahaan dengan manajemen keuangan yang baik 

dipastikan mampu untuk bereaksi pada arah yang positif sebagai bentuk respon 

terhadap informasi-informasi yang telah tersebar di pasar sehingga mampu 

menunjukkan kekokohannya dalam bisnis yang membuat investor merasa 

tertarik untuk menitipkan modal pada perusahaan tersebut. 

Penelitian ini merupakan bentuk upaya pembaruan informasi yang 

tidak terlepas dari penggunaan penelitian sebelumnya sebagai acuan dan untuk 

memperkuat hasil analisis. Oleh karena itu, terdapat beberapa penelitian yang 

dijadikan referensi dalam penelitian ini yang juga berfokus pada identifikasi 

hubungan antara prediksi kebangkrutan dan harga saham suatu perusahaan. 

Utami dan rekan-rekannya (2023) melakukan observasi tentang analisis 

pengaruh kesulitan keuangan terhadap harga saham menggunakan model 

Altman Z-Score selama periode 2019-2021 dengan sampel terdiri dari 34 

perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index. Dalam penelitian 

tersebut, peneliti menemukan bahwa working capital to total assets dan 

retained earning to total assets memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

harga saham. Namun, earning before interest and taxes to total assets, market 

value of equity to book value of debt, dan sales to total assets tidak memiliki 

pengaruh terhadap harga saham. Penelitian ini juga menyatakan bahwa secara 
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keseluruhan, semua variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap 

harga saham atau variabel dependen. 

Penelitian lain dari Kadim & Sunardi (2018), tentang pengaruh pada 

analisa kesehatan dan kebangkrutan yang menggunakan pendekatan Altman Z-

Score terhadap harga saham yang dilakukan pada industri konstruksi di 

Indonesia  yang listing di BEI periode 2013-2017 dengan sampel berjumlah 8 

perusahaan, menunjukkan bahwa rasio working capital to total assets, retained 

earning to total assets, earning before interest and taxes to total assets, dan 

book value of equity to book value of total liabilities memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap harga saham. Namun rasio sales to total assets tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap harga saham.  

Hasil berbeda juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Indrawan (2018), tentang analisis financial distress serta pengaruhnya terhadap 

harga saham pada perusahaan ritel yang ada di Indonesia dengan periode 2014-

2017. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa hanya rasio working capital 

to total assets yang tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham. Sedangkan 

4 pengaruh lainnya yaitu retained earning to total assets, earning before 

interest and taxes to total assets, market value of equity to book value of debt, 

dan sales to total assets berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. 

Rasio-rasio yang terdapat dalam model Altman modifikasi merupakan 

variabel-variabel khusus yang diambil dari laporan keuangan sehingga mampu 

menciptakan rasio-rasio yang berguna untuk memprediksi kebangkrutan. 
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Rasio-rasio inilah yang dianggap memiliki nilai yang diindikasikan mampu 

mencerminkan keadaan suatu perusahaan. Suatu perusahaan dengan kondisi 

keuangan yang baik dengan tingkat rasio yang tinggi bisa memberikan nilai 

lebih yang dapat menarik minat investor untuk menanamkan modalnya. 

Semakin banyak investor akan meningkatkan nilai jual saham dan berdampak 

pada naiknya harga saham suatu perusahaan(Oktaviani, 2020a). 

Penelitian ini melakukan analisis prediksi kebangkrutan dengan 

menggunakan metode Altman Z-score pada perusahaan sektor transportasi dan 

logistik selama periode 2017-2021. Selanjutnya, peneliti akan menggunakan 

rasio-rasio dalam model tersebut sebagai variabel bebas yang kemudian 

mengevaluasi pengaruhnya terhadap harga saham pada perusahaan yang telah 

terpilih sebagai sampel dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Dalam melakukan analisisnya, peneliti ini mendapatkan bantuan dari perangkat 

lunak Microsoft Excel untuk menghitung nilai Z-Score dan menggunakan 

perangkat lunak STATA 17 dalam analisis regresi linier bergandanya. 

Berdasarkan konteks masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

peneliti tertarik untuk melakukan sebuah observasi yang berhubungan dengan 

analisis prediksi kebangkrutan terhadap perusahaan sektor transportasi dan 

logistik yang telah tercatat dalam Indonesia Sharia Stock Index. Penelitian ini 

bertujuan untuk menyelidiki faktor-faktor yang berkontribusi terhadap potensi 

kebangkrutan perusahaan keuangan tersebut. Judul penelitian yang diusulkan 

adalah “Pengaruh Rasio Model Altman terhadap Harga Saham: Studi 
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pada Perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik yang Terdaftar di 

ISSI Periode 2017-2021” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh rasio working capital to total assets (X1) terhadap 

harga saham? 

2. Bagaimana pengaruh rasio retained earnings to total asset (X2) 

terhadap harga saham? 

3. Bagaimana pengaruh rasio earning before interest and taxes to total 

asset (X3) terhadap harga saham? 

4. Bagaimana pengaruh rasio book value of equity to book value of total 

debt (X4) terhadap harga saham? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Dengan dirumuskannya masalah di atas, maka Adapun tujuan 

penelitian yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh rasio working 

capital to total assets (X1) terhadap harga saham. 

b. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh rasio retained 

earnings to total assets (X2) terhadap harga saham. 
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c. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh rasio earning before 

interest and taxes to total asset (X3) terhadap harga saham. 

d. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh rasio book value of 

equity to book value of total debt (X4) terhadap harga saham. 

2. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti 

Untuk mendapatkan gelar Sarjana Strata Satu dalam Manajemen 

Keuangan Syariah dan menambah pengetahuan, wawasan, dan 

pengalaman yang berhubungan dengan pengaruh rasio dalam 

model Altman modifikasi terhadap harga saham. 

b. Bagi Akademisi 

Dapat dijadikan salah satu referensi penulisan dan penelitian serta 

informasi mengenai pengaruh rasio dalam model Altman 

modifikasi terhadap harga saham. 

c. Bagi Pihak Perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik 

Penelitian ini memberikan kontribusi sebagai saran, evaluasi, dan 

pemikiran yang berguna bagi perusahaan sektor Transportasi dan 

Logistik terkait, terutama dalam konteks kondisi keuangan 

perusahaan dan dampaknya terhadap harga saham. 
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d. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi mengenai financial distress serta pengaruh 

rasio dalam model Altman modifikasi pada harga saham sebagai 

salah satu alasan pengambilan keputusan untuk menggunakan jasa 

perusahaan tersebut atau keputusan berinvestasi. 

D. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini menggunakan sistematika penulisan yang mana terdiri 

dari 5 bagian sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab I Pendahuluan merupakan penjelasan yang memuat latar belakang yang 

menjadi dasar penelitian. Selain itu, pendahuluan berisi rumusan masalah 

yang bertujuan untuk menaruh batasan-batasan penelitian dalam bentuk 

pertanyaan. Tujuan dan manfaat penelitian yang akan dicapai oleh peneliti 

tertuang dalam tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penelitian 

yang menjelaskan gambaran umum dari penelitian yang berisi pendahuluan 

sampai penutup. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II Tinjauan Pustaka berisi penjelasan tentang teori-teori yang 

digunakan oleh penulis dalam penelitian ini serta pemaparan terkait 

penelitian yang dilakukan sebelumnya yang terdapat dalam poin yang 

relevan. Adanya teori penelitian terdahulu yang relevan tersebut digunakan 

untuk membantu pengembangan dalam pembuatan serta menyusun 

kerangka pemikiran. 
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3. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab III Metode Penelitian berisi metode yang digunakan dalam penelitian 

ini beserta jenis data, populasi, sampel, dan teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab IV Hasil dan Pembahasan berisi penjelasan mengenai gambaran umum 

objek penelitian, pengujian hipotesis, dan jawaban dari permasalahan yang 

sedang diangkat oleh penulis. 

5. BAB V PENUTUP 

Bab V Penutup berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

serta saran dari peneliti untuk pihak-pihak yang bersangkutan dan peneliti 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari analisis yang dilakukan tentang pengaruh model Altman 

modifikasi terhadap harga saham pada perusahaan yang bergerak di bidang 

transportasi dan logistik periode 2017-2021, ditemukan hasil sebagai 

berikut: 

1. Rasio working capital to total assets tidak memengaruhi harga saham. 

Rendahnya skala modal kerja menunjukkan kurangnya kemampuan 

perusahaan dalam mengelola modal yang dimiliki. 

2. Rasio retained earning to total assets menunjukkan pengaruh positif 

signifikan terhadap harga saham. Tingginya profitabilitas menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam membiayai seluruh operasionalnya 

secara efektif sehingga dapat meningkatkan minat investor dalam 

menanamkan modalnya. 

3. Rasio earning before interest and taxes to total assets secara negatif 

memengaruhi harga saham. Pandemi menjadi pertimbangan investor 

mengapa lebih mempercayai perusahaan dengan laba yang rendah. 

4. Rasio book value of equity to book value of total debt berpengaruh 

positif signifikan terhadap harga saham. Perusahaan yang bisa 

menjamin setiap hutangnya dengan menggunakan modalnya sendiri 

akan meningkatkan kepercayaan investor. 
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B. Saran 

Dari hasil yang telah peneliti simpulkan, terdapat saran-saran yang 

dapat peneliti sampaikan kepada pihak yang bersangkutan: 

1. Manajemen 

a. Diharapkan untuk meningkatkan modal kerja yang dimiliki 

sehingga mampu kegiatan operasional dapat dikerjakan secara 

optimal. 

b. Diharapkan untuk meningkatkan laba ditahan agar perusahaan tetap 

memiliki dana darurat untuk potensi kejadian yang tidak dapat 

diprediksi serta mampu meminimalisir penggunaan utang. 

c. Diharapkan untuk mengedepankan kejujuran dan transparansi dalam 

pencatatan laba yang dihasilkan dari operasional perusahaan 

sehingga meningkatkan kepercayaan investor. 

d. Diharapkan untuk meningkatkan aset yang dimiliki sehingga 

perusahaan dapat menutupi utang yang harus dibayarkan. 

2. Investor 

a. Diharapkan untuk melakukan analisis dengan melihat laporan 

keuangan perusahaan yang sudah dipublikasi guna mengetahui 

kondisi perusahaan karena di dalamnya dapat diketahui bagaimana 

perusahaan dikelola sehingga potensi kegagalan investasi dapat 

diminimalisasi. 
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3. Peneliti 

a. Diharapkan bisa meneliti perusahaan dengan skala yang lebih besar 

sehingga bisa mendapatkan hasil yang bervariasi. 

b. Diharapkan bisa meneliti dengan menggunakan model Altman yang 

lain sehingga mampu menguatkan hasil dalam penelitian ini. 
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